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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas,
likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, dan umur listing pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) pada periode

2016. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diambil
dari laporan- tahunan dan laporan keuangan perusahaan pertambangan yang
terdaftar. di Bursa Efek Indonesia. Populasi pada penelitian ini sebanyak 43
perusahaan manufaktur selama periode 2016. Dalam penentuan sampel, digunakan
teknik purposive sampling dan didapatkan sebanyak 38 sampel data. Teknik
analisis pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, “uji. normalitas, uji
mulltikolienaritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linear berganda dengan
determinasi uji F, R2, dan uji statistik t yang diuji dengan menggunakan SPPS for

windows version 22.

Berdasarkan hasil analisis dara dan pengujian hipotesis yang dilakukan

maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting
artinya Hjp ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa profitabilitas

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Hal ini dimungkinkan
karena kondisi keuangan yang kurang stabil dan pertumbuhan melambat

sehingga mengakibatkan perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah
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dalam pelaporan keuangannya kurang diperhatikan oleh perusahaan dalam

memberikan informasi mengenai profitabilitas.
Likuiditas berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting artinya H2

diterima. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa likuiditas berpengaruh
terhadap pengungkapan IFR. Tingginya kemampuan perusahaan dalam
melunasi hutang jangka pendeknya menjadikan goodnews bagi perusahaan
terkait sehingga' menjadi sebuah dorongan untuk mempublikasikan
informasi perusahaannya secar lengkap. Perusahaan yang likuid memiliki
integritas dan kompetensi yang lebih baik dalam menyajikan informasi
perusahaan baik keuangan atau non keuangan dibandingkan perusahaan
yang tidak likuid.

Leverage tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting artinya

Hs ditolak.” Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa leverage tidak

berpengaruh terhadap praktik pengungkapan IFR. Hal ini disebabkan
perusahaan belum mampu menutupi hutang dengan modal perusahaan yang
menjadi badnews perusahaan karena perusahaan yang memiliki proporsi
hutang tinggi akan memiliki biaya agensi yang tinggi. Oleh karena itu,
perusahaan ‘menghindari mengungkapkan informasi keuangan melalui
website perusahaan untuk menutupi informasi keuangan mereka agar tidak
berada di publik.

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting

artinya Hg diterima. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa ukuran
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perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Hal ini
disebabkan karena perusahaan besar memiliki kesadaran yang lebih tinggi
dalam memanfaatkan teknologi untuk memudahkan investor dalam
memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan.

Umur Listing tidak berpengaruh terhadap Internet Financial Reporting

artinya Hs ditolak. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa umur listing

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan IFR. Hal ini menunjukkan
bahwa umur suatu perusahaan di Bursa Efek Indonesia tidak mempunyai
pengaruh terhadap penyajian informasi perusahaan melalui Internet
Financial Reporting dalam website perusahaan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan-

keterbatasan tersebut ialah sebagai berikut:

1. Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen

dalam sebuah-penelitian masih kecil yaitu 10,1%. Hal itu menunjukkan
bahwa masih terdapat. faktor lain diluar model regresi pada penelitian ini
yang dapa menjelaskan variabel dependen.

Penelitian “ini mengacu pada praktik IFR yang dihitung menggunakan
indeks Internet Financial-Reporting maka ditemukan sebuah fakta bahwa
beberapa perusahaan tidak memenuhi indeks Internet Financial Reporting
sehingga peneliti memiliki keterbatasan dalam mengakses item-item indeks
IFR untuk dijadikan ukuran dalam penelitian ini. Penelitian terhadap

pengungkapan IFR bersifat subjektif, sehingga nilai indeks IFR dari
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perusahaan yang sama memungkinkan terjadinya unsur perbedaan hasil
penelitian ini dengan penelitian Internet Financial Reporting lainnya

dikarenakan kondisi website yang dapat berubah setiap saat.

Saran

Dari hasil pembahasan, maka peneliti memberikan saran untuk peneliti

selanjutnya sebagai berikut:

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan atau menggunakan variabel-
variabel independen lain yang mempengaruhi praktik pengungkapan
Internet Financial Reporting seperti risiko sistematik, jenis industri,
reputasi auditor, kepemilikan saham, dewan komisaris dan lain lain.

Pengukuran indeks IFR dilakukan sebaik-baiknya dengan memahami setiap
item dalam penilaian, karena nilai indeks tersebut tergantung dari persepsi
masing-masing  peneliti.  Peneliti  selanjutnya diharapkan dapat

mencantumkan tanggal pada saat mengakses website perusahaan.
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